BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini berdasarkan analisis data, maka dapat di simpulkan

sebagai berikut:
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Implementasi PAK untuk remaja dalam pengembangan potensi pada di
bidang musik dan bernyanyi yaitu karena salah satu kegiatan PAK
terlaksana lewat ibadah, dimana dalam ibadah sudah terangkum semua
baik, pemahaman tentang Kristen, pembentukan moral remaja Kristen,
juga pengajaran yang memperkenalkan bahkan menjadi acuan iman
percaya sebagai orang Kristen. pada dasamya dari kegiatan-kegiatan
yang menarik yang disukai oleh anggota remaja seperti ibadah
kontekstual atau yang disebut ibadah kreatif. Karena melibatkan anggota-
anggota remaja dalam pelayanan. Dan dalam peribadahan kreatif dapat
menunjang tingkat pemahaman remaja terhadap ibadah juga
menyalurkan potensi remaja khususnya dalam bidang bernyanyi dan
bermain musik.

Menghidupkan ibadah dengan musik atau menaruh unsur musik dalam
ibadah menjadi salah satu magnet atau faktor-faktor tersendiri yang
mempengaruhi para remaja rajin datang ke ibadah. Banyak remaja lebih
menyukai ibadah yang ada unsur musiknya dari pada ibadah yang

begitu-begitu saja atau ibadah yang biasa saja.
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3. Peran pelayanan Komisi Pelayan Remaja, pendeta dan pelayan khusus
di Jemaat GMIM Rondor Paniki Bawah yang mengacu pada tugas gereja
yaitu bersaksi, bersekutu, dan melayani. Daalam program pelayanan
Komisi Remaja secara umum belum berjalan dengan baik. Dan belum
sepenuhnya terlaksana sesuai dengan kebutuhan dari anggota remaja
khususnya dalam pengembangan potensi bermusik pada ibadah dan

kegiatan Gerejawi.

B. SARAN

1. Bagi Badan Pekerja Majelis Jemaat

Seharusnya selaku pemimpin yang mempunyai tanggung jawab
kiranya memberikan perhatian khusus kepada Komisi Remaja dalam
melaksanakan tugas sebagai Pembina Remaja agar supaya para
generasi pelayan gereja, akan selalu terkontrol dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sebagai pelayan, dan juga sebagai pemimpin
dapat meningkatkan pelatihan pengembangan potensi, serta dapat
memberikan fasilitas bagi Tenaga Pembina Remaja dalam melaksanakan
fugas sebagai Pembina Remaja, supaya minat dan bakat dari para
remaja dapat berkembang. Serita memberikan sarana dan prasarana
untuk kegiatan-kegiatan remaja dalam pengembangan pelayanan dan

kepribadian mereka untuk lebih baik.
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2. Bagi Komisi Remaja

Sebagai Komisi Remaja seharusnya mampu untuk berperan aktif
dalam meningkatkan mutu, serta iman spiritual bagi para remaja dalam
pembentukan iman kepercayaan kepada Tuhan. Dan bagi Komisi
Remaja sebagai pelayan hendaknya dapat memaksimalkan tugas dan
tanggung jawab sebagai seorang pelayan dan meningkatkan kerjasama,
dalam melayani anggota-anggota remaja sarta meningkatkan pelayanan
dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang disukai oleh remaja. Dan sebagai
pelayan hendaknya selalu sabar dalam membimbing anggota-anggota
remaja dan memohon hikmat dari Tuhan dalam melakukan tugas
pelayanan dan melayani dengan penuh sukacita, tekun dan setia

sehingga tidak ada tugas yang lalai untuk di laksanakan.
3. Bagi Remaja

Kiranya bagi remaja-remaja dapat membantu memberikan dukungan
kepada para Komisi Remaja dalam melaksanakan dan menjalankan
tugas tanggung jawab dalam pelayanan sebagai Tenaga Pembina untuk
para generasi muda terutama kepada anggota remaja, dalam pemberian
diri untuk pelayanan-pelaayanan serta mampu memberikan masukan-
masukan mengenai kegiatan-kegiatan yang dapat membangun iman
para remaja. Sebagai anak muda atau remaja-remaja Kristen yang setia,
taat dan takut akan Tuhan. Serta salurkanlah potensi kalian untuk hormat

dan kemuliaan akan nama Tuhan.




